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Pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan 
motorik dan karakter siswa, termasuk dalam olahraga bulutangkis yang populer 
di Indonesia. Salah satu teknik dasar dalam bulutangkis, yaitu servis, memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil pertandingan. Namun, di SMPN 2 
Poncokusumo, kemampuan siswa dalam melakukan servis belum optimal, 
ditandai dengan kesalahan pada sikap persiapan, memukul, dan lanjutan. Kondisi 
ini mendorong perlunya metode latihan yang sistematis untuk meningkatkan 
keterampilan servis, salah satunya dengan metode drill. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan 
ketepatan servis bulutangkis siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah 29 siswa kelas VII SMPN 2 Poncokusumo. Data dikumpulkan melalui tes 
praktik servis bulutangkis sebelum dan sesudah perlakuan, serta observasi 
proses latihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode latihan drill secara 
signifikan meningkatkan keterampilan servis siswa. Perbaikan terlihat pada aspek 
sikap persiapan, teknik memukul, dan sikap lanjutan. Siswa yang awalnya 
mengalami kesulitan dalam teknik dasar mampu menunjukkan peningkatan yang 
konsisten setelah mengikuti program latihan drill yang berulang dan terfokus. 
Kesimpulannya, metode drill efektif dalam meningkatkan kemampuan servis 
bulutangkis siswa. Penerapan latihan yang terstruktur dan konsisten menjadi 
kunci keberhasilan dalam mengembangkan keterampilan olahraga siswa. Metode 
ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
khususnya pada cabang olahraga bulutangkis. 

Kata Kunci: keterampilan olahraga; metode drill; pendidikan jasmani; servis 
bulutangkis; siswa SMP 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan 

motorik siswa, serta mendorong pola hidup sehat yang berkelanjutan. Tujuannya tidak hanya mencakup 

aspek fisik, tetapi juga mental, emosional, sosial, dan spiritual. Aktivitas pendidikan jasmani memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengenal berbagai olahraga, salah satunya bulutangkis, yang memiliki posisi 

istimewa dalam masyarakat Indonesia. Olahraga ini tidak hanya populer di berbagai kalangan, tetapi juga 

menjadi salah satu cabang olahraga yang mengharumkan nama bangsa di kancah internasional 

(Subardjah, 2000). Untuk mempertahankan tradisi prestasi ini, diperlukan pembinaan sejak usia dini 

dengan fokus pada penguasaan teknik dasar bulutangkis. 
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Bulutangkis adalah olahraga yang memerlukan kombinasi antara kekuatan, ketangkasan, dan 

penguasaan teknik dasar. Salah satu teknik mendasar yang sangat berpengaruh terhadap jalannya 

permainan adalah servis. Pukulan servis memiliki fungsi sebagai pembuka permainan dan sering kali 

menjadi penentu strategi dalam pertandingan. Menurut Tohar (1992), servis yang baik adalah modal 

utama untuk memenangkan pertandingan. Namun, pada kenyataannya, banyak pemain pemula 

mengalami kesulitan dalam melakukan servis secara akurat. Kesalahan dalam teknik dasar, seperti sikap 

persiapan, cara memukul, dan posisi lanjutan, dapat mengurangi efektivitas pukulan ini. 

Berdasarkan observasi di SMPN 2 Poncokusumo, ditemukan bahwa dari 68 siswa kelas VII yang 

menggemari bulutangkis, hanya 25% yang mampu melakukan servis dengan benar. Sebagian besar 

siswa tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang teknik dasar, seperti cara memegang raket, 

posisi kaki, atau arah pukulan servis. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya latihan yang intensif dan 

terstruktur. Sebagai contoh, siswa sering kali hanya memainkan bulutangkis sebagai aktivitas rekreatif 

tanpa fokus pada penyempurnaan teknik dasar. Masalah ini menunjukkan perlunya pendekatan latihan 

yang sistematis untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan servis mereka. 

Metode drill adalah salah satu pendekatan latihan yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknis olahraga. Sugiyanto (1993) menjelaskan bahwa metode ini melibatkan latihan 

pengulangan yang intensif untuk membentuk kebiasaan gerakan yang tepat. Dengan latihan yang 

dilakukan secara terus-menerus, siswa dapat menginternalisasi teknik dengan lebih baik. Penelitian 

sebelumnya mendukung efektivitas metode ini. Wiratama (2016) melaporkan bahwa metode drill dapat 

meningkatkan ketepatan servis hingga lebih dari 60% pada siswa usia 10-12 tahun. Demikian pula, Artha 

(2021) menunjukkan bahwa metode ini berdampak positif terhadap penguasaan teknik servis pada siswa 

SMP melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Bulutangkis sebagai olahraga kompetitif memerlukan fokus yang tinggi pada penguasaan teknik 

dasar untuk mencetak pemain yang unggul. Dalam pertandingan, kemampuan servis yang konsisten dan 

akurat dapat memberikan keuntungan strategis, baik dalam permainan tunggal maupun ganda. Oleh 

karena itu, metode drill yang dirancang dengan variasi latihan dan interval istirahat yang terukur dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah teknik dasar pada siswa. Metode ini juga relevan dalam konteks 

pembelajaran di sekolah, di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan olahraga secara bertahap 

dan terarah. 

Selain itu, pentingnya penguasaan teknik dasar servis juga ditegaskan oleh Subardjah (2000), 

yang menyatakan bahwa latihan teknik perlu dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Dalam konteks SMPN 2 Poncokusumo, siswa kelas VII memiliki tingkat homogenitas yang cukup 

tinggi, sehingga penerapan metode drill dapat dilakukan dengan efektif. Dengan desain latihan yang 

melibatkan pengulangan gerakan, siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam jangka 

waktu yang relatif singkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode drill terhadap peningkatan akurasi 

servis bulutangkis pada siswa kelas VII SMPN 2 Poncokusumo. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani, 

khususnya pada cabang olahraga bulutangkis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

memahami bagaimana metode drill dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan teknis olahraga. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan pedoman bagi guru pendidikan jasmani dalam merancang 

program latihan yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini juga mengacu pada hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan efektivitas metode drill. Penelitian oleh Budiwanto (2013) menyebutkan bahwa latihan 

drill tidak hanya meningkatkan akurasi servis tetapi juga membentuk disiplin latihan yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam penerapan metode 

latihan di sekolah serta menjadi bahan rujukan untuk penelitian lanjutan di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi servis bulutangkis siswa melalui penerapan metode latihan drill. PTK dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam merancang tindakan yang dapat memperbaiki proses pembelajaran 

secara langsung di kelas. Rancangan penelitian ini mengikuti skema spiral model Kemmis dan Taggart, 

yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Setiap tahapan 

dirancang untuk memberikan umpan balik langsung terhadap efektivitas metode latihan yang diterapkan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Poncokusumo, Kabupaten Malang, yang memiliki fasilitas 

lapangan bulutangkis terbuka. Lokasi ini dipilih karena relevansi penelitian dengan pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah, serta tingginya minat siswa terhadap olahraga bulutangkis. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VII B, yang terdiri dari 29 siswa dengan tingkat homogenitas yang tinggi 

dalam hal kemampuan teknik dasar bulutangkis. Siswa kelas ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan servis secara 

akurat. 

Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu tes praktik dan observasi. Tes praktik 

digunakan untuk mengukur akurasi servis sebelum dan sesudah perlakuan dengan metode drill. Dalam 

tes ini, siswa diminta melakukan 20 kali servis yang terdiri dari 10 servis pendek dan 10 servis panjang, 

dengan skor dihitung berdasarkan keberhasilan kok masuk ke area sasaran yang ditentukan. Observasi 

digunakan untuk mencatat proses pelaksanaan latihan, termasuk keterlibatan siswa, kesalahan teknik, 

dan respon terhadap metode drill. Instrumen penelitian meliputi lembar penilaian tes praktik dan lembar 

observasi, yang dirancang untuk mencatat data kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan campuran, yaitu kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dari tes praktik dianalisis dengan menghitung rata-rata skor dan persentase 

keberhasilan, yang kemudian dibandingkan antara hasil pre-test dan post-test di setiap siklus. Data 

kualitatif dari observasi dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan perilaku siswa 

selama proses latihan, serta kendala yang dihadapi dalam penerapan metode drill. Kombinasi analisis ini 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas metode drill dalam meningkatkan akurasi 

servis bulutangkis siswa. 

Rancangan penelitian ini memastikan bahwa setiap tahapan dirancang secara sistematis untuk 

mencapai tujuan penelitian. Melalui pengumpulan dan analisis data yang terukur, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pembelajaran pendidikan 

jasmani, khususnya dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar bulutangkis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan 

akurasi servis bulutangkis pada siswa kelas VII SMPN 2 Poncokusumo. Melalui dua siklus penelitian, 

hasil menunjukkan bahwa metode drill mampu meningkatkan keterampilan servis secara signifikan. 

Setiap siklus dirancang dengan perencanaan yang matang dan tahapan pelaksanaan yang sistematis, 

sehingga memberikan hasil yang mendukung tujuan penelitian. 

Pada awal penelitian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan teknik dasar servis 

siswa berada pada tingkat rendah. Hal ini ditandai dengan berbagai kesalahan, seperti posisi kaki yang 

tidak stabil, sudut kok yang tidak terarah, dan tenaga pukulan yang tidak terkendali. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa membutuhkan latihan intensif untuk memperbaiki teknik dasar mereka. 

Berdasarkan hasil pre-test, akurasi servis rata-rata siswa berada di bawah 50%, yang mencerminkan 

kebutuhan akan metode latihan yang lebih terstruktur. Penelitian sebelumnya oleh Tohar (1992) 

menyatakan bahwa teknik dasar, termasuk servis, membutuhkan pembinaan yang konsisten melalui 

latihan berulang untuk menghasilkan gerakan yang benar dan akurat. 

Siklus pertama penelitian difokuskan pada latihan pengulangan gerakan dasar dengan pendekatan 

drill yang intensif. Setiap pertemuan melibatkan latihan servis pendek, panjang, dan drive dengan durasi 

latihan 40 menit. Pada siklus pertama, peningkatan yang signifikan terlihat pada pertemuan kedua dan 

ketiga. Sebagaimana disajikan dalam Tabel 1, rata-rata akurasi servis meningkat dari 47,22% pada 

pertemuan pertama menjadi 57,22% pada pertemuan ketiga. 
Tabel 1. Gerakan Teknik Dasar Pukulan Servis Bulutangkis (Siklus Pertama) 

Pertemuan Sikap Persiapan (%) Sikap Memukul (%) Sikap Lanjutan (%) Rata-Rata (%) 

Pertemuan 1 46,66 45,00 50,00 47,22 

Pertemuan 2 52,50 48,33 47,50 49,44 

Pertemuan 3 56,66 60,83 54,16 57,22 

Rata-Rata 51,29 51,39 50,55 51,29 

 

 Hasil pada siklus pertama menunjukkan bahwa siswa mulai memahami teknik dasar servis yang 

baik, meskipun belum konsisten. Pada aspek sikap persiapan, siswa masih cenderung melakukan 

kesalahan posisi tubuh dan pegangan raket. Hal ini sejalan dengan penelitian Sugiyanto (1993), yang 

menyatakan bahwa latihan drill perlu dikombinasikan dengan pengawasan langsung untuk memastikan 

gerakan siswa sesuai dengan standar teknik. Meski demikian, peningkatan pada aspek sikap memukul 

dan lanjutan menunjukkan bahwa siswa mulai menginternalisasi teknik yang benar melalui pengulangan 

yang intensif. 

 Pada siklus kedua, fokus penelitian adalah memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada siklus 

pertama. Guru memberikan variasi latihan tambahan, seperti servis cambuk dan latihan target 

menggunakan kotak area kecil di lapangan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan ketelitian siswa 

dalam mengarahkan kok ke area sasaran. Hasil siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2. 
 

Tabel 1. Gerakan Teknik Dasar Pukulan Servis Bulutangkis (Siklus Pertama) 

Pertemuan Sikap Persiapan (%) Sikap Memukul (%) Sikap Lanjutan (%) Rata-Rata (%) 

Pertemuan 1 60,83 64,16 62,50 64,16 

Pertemuan 2 79,16 73,33 76,66 73,05 
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Pertemuan Sikap Persiapan (%) Sikap Memukul (%) Sikap Lanjutan (%) Rata-Rata (%) 

Pertemuan 3 85,83 81,66 89,16 82,22 

Rata-Rata 75,94 73,05 76,77 75,25 

 

 Pada siklus kedua, rata-rata akurasi servis siswa meningkat dari 64,16% pada pertemuan 

pertama menjadi 82,22% pada pertemuan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode drill yang 

diterapkan dengan variasi dan supervisi efektif dalam memperbaiki keterampilan teknik dasar siswa. 

Selain itu, observasi menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa dalam mengikuti latihan, yang 

mendukung pandangan Artha (2021) bahwa latihan drill tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

tetapi juga membangun rasa percaya diri dan disiplin. 

 Hasil kuantitatif ini didukung oleh data kualitatif dari observasi. Pada awal penelitian, siswa 

menunjukkan sikap pasif dan kurang percaya diri dalam melakukan latihan servis. Namun, seiring 

berjalannya waktu, mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam hal antusiasme dan keseriusan. Hal 

ini ditunjukkan dengan usaha siswa untuk memperbaiki kesalahan secara mandiri dan keterlibatan aktif 

selama latihan. Studi oleh Budiwanto (2013) menegaskan bahwa motivasi dan partisipasi aktif merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan latihan drill. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode drill merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar servis bulutangkis pada siswa SMP. Peningkatan 

yang signifikan dari siklus pertama hingga kedua mencerminkan bahwa pengulangan gerakan yang 

sistematis, variasi latihan, dan pengawasan yang baik dapat membantu siswa memahami dan menguasai 

teknik dengan lebih baik. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran guru dalam memberikan 

bimbingan langsung serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung untuk memotivasi 

siswa. 

 Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya 

dalam pembinaan olahraga bulutangkis. Guru dapat mengadopsi metode drill sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut, terutama dalam mengembangkan variasi latihan drill yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, metode drill dapat menjadi 

pendekatan yang andal dalam pembinaan generasi muda yang kompeten di bidang olahraga. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode latihan drill memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan akurasi servis bulutangkis pada siswa kelas VII SMPN 2 Poncokusumo. Melalui dua siklus 

penelitian, hasil menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada aspek sikap persiapan, sikap 

memukul, dan sikap lanjutan. Rata-rata kemampuan servis siswa meningkat dari 47,22% pada pertemuan 

pertama siklus pertama menjadi 82,22% pada pertemuan terakhir siklus kedua. Hal ini membuktikan 

bahwa metode drill, yang dirancang secara sistematis dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, efektif 

dalam memperbaiki teknik dasar servis. 

Latihan drill yang intensif dan terstruktur memberikan dampak positif pada internalisasi gerakan, 

sehingga siswa mampu menguasai teknik dengan lebih baik. Selain itu, pengawasan langsung oleh guru 

dan pemberian variasi latihan menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan metode ini. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode drill tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis siswa, 

tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif dan percaya diri dalam berlatih. 

Berdasarkan hasil penelitian, metode latihan drill direkomendasikan untuk digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada olahraga bulutangkis. Guru dapat mengadaptasi 

metode ini dengan variasi latihan yang lebih kreatif sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Penelitian 

ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran olahraga di sekolah, sekaligus 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait strategi pembelajaran olahraga yang efektif. 
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